
ew-afcaw-aw- teotAtetes bent ___ rtaiA, ete^e^ s.tadicw slew^aw

BAGIAN

III

ANALISA

3.1 Pengertian perancangan Arsitektur Koritekstua!,

Arsitektur kontekstual merupakan salah satu pendekatan perancangan

dcr.gan bagaimana kita dapat membuat koherensi,kesamaan visual yang

berhubungan abtara bangunan - bangunan dan lingkungan nya,untuk
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mengelilingi nya. Perancabngan sebuah bangunan juga harus merupakan

T.)

Kontekstual bangunan dan lingkungan
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Pada dasarnya bangunan yang sudah ada dan lingkungan di sekitarnya

iiivi UpUrvUil I CiWH.fi J'Ciii^ OCii i^CiL L^'iviiliii^ viCiiviiii pvi vii iviii i£,Cii i UuiikUiiuli

dengan pendekatan Arsitektur kontekstual.

nua -t mrwivji yang pciiiuig Jang u v-rguna ualaiii pviaii^aiigu-ii ,

Kontekstual yang perlu di pertimbangkan :

Pola, dimana bila didefinisikan sebagai obyek yang di tata dalam

bentukan yang bcrulang -ulang,bcbcrapa pola yang scring ada dapat

dilihat material yang ada.

Keserasian dimana pada dasarnya merupakan pcnataan obyek dalam satu

garis lurus salah satu cara yang paling efektif untuk merencanakan

csensi hubungan dan kesamaan bangunan.

Ukuran merupakan dimensi banguna atau bagian dari sebuah bangunan.

Bentuk, merupakan bentukan dari sebuah bangunan atau bagian dari

sebuah bangunan bentuk dan ukuran mempunyai hubungan yang dekat.

Hal ini sangat membantu dalam menentukan tinggi,lebar dan kcdalaman.
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Kesinambungan ini dapat dilihat dalam beberapa cara, yaitu:

• Meniru motif design yang ada.

• Menggunakan bentuk dasar yang umum tetapi dengan penyusunan

ulang.

• Mengambil bentukbaru yang memiliki pengaruh visual yang sama.

• Menyamarkan bentuk aslinya.

Gb3.2

Grand Hotel Preanger,Bandung, bangunan baru (atas) mengambil

unsur Art Deco yang disesuaikan dengan bangunan lamanya.(bawah)

Dikutip dari. edisi K.OMPAS

Minggu.22 Mei 2005
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Gb3.3

Motif-Desain. Dalam menyelesaikan desain kontekstual nya, Gedung

Bank Indonesia, Bandung yang baru (kiri) banyak mengambil elemen

desain gedung lama (kanan).

Dikutip dari. edisi KOMPAS

Minggu,22 Mei 2005

3.2 Prinsip-prinsip Estetika

Pada bentukan stadion sleman

3.2.1 Simetris,

Distribusi dan susunan yang seimbang

Dari bentuk - bentuk dan ruang -ruang

Yang sama pada sisi yang berlawanan

Terhadap suatu garis atau bidang

Pembagi ataupun terhadap titik pusat

Atau sumbu. (Ching,francis D.K)

FOOTBALL ACADEMY
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Seperti pada bentukan stadion terlihat dengan jelas kesimetrisan dari
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bentuk dan ruang pada sisi yang berlawanandari suatu garis atau

pvUIUUti

Pergerakan yang mempersatukan,

Yang di cifikan dengan penguiangan

<^> <-> ^->

H
l__
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n

< —>

Berpola atau pergantian unsure atau

Motif formal dalam bentuk yang saitia

Atau di modifikasi.. (Ching,francis D.K)

Pada fasade bangunan stadion tampak diiihat bahwa adanya koiom dan

balok berulang untuk membentuk perulangan struktur dan modul ruang

dan melubangi permukaan bangunan untuk memungkinkan cahaya dan

udara masuk ke dalam bangunan.

Gb 3.5

3.2.3 Sumbu,

UD j.O

Sebuah garis yang terbentuk oleh dua titik di dalam ruang, dimana bentuk

bentuk dan ruang ruang dapat di susun dalam sebuah paduan yang simctri

dan seimbang.(Ching,francis D.K)
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Pada layout site diatas dapat terlihat bahwa suatu sumbu dapat di perkuat

c'.ch ja!ar. yar.g mcrr.anjar.g yang rr.embatasi searah garisnya dengan

susunan susunan bentuk yang sama

I 1

I 1 I 4 I

t t t t t

Gb 3.7

Secara historis empat buah bidang sering digunakan untuk membentuk

suatu bidang visual dan bidang ruang untuk baiiguriaii suci atau

bangunan penting yang terdiri sebagai sebuah obyek di dalam batas -

batas nya. Bidang penutupnya dapat berupa benteng - benteng, dinding ,

atau pagar yang mengisolir daerah tersebut dan memisahkan unsur -

unsur sekitar iingkungan. . (Ching,francis D.K)

Pada stadion pola ruang tertutup terbentuk dengan baik yang dibuat

empat buah bidang yang menutup ruangan tengah nya sebagai lapangan

bola dengan penutup nya sebagai area penonton atau tribun.

3.2.5 Pola ruang tertutup,

Gb3.8

Pada lay out ruang luar terdapat area open space pada area

sirkulasi,sebagai pendukung dari bentuk bangunan nya.

FOOTBALL ACADEMY
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3.2.6 Sirkulasi,

Gb 3.9

Pola sirkulasi yang berputar pada area yang mengitari stadion

merupakan urutan pencapaian dan mempertegas bentuk tiga dimensi

bangunan sewaktu bergerak

3.3 Kebutuhan dan besaran ruang,

Tabel 3.1 Kebutuhan dan besaran ruang

Kelompok Kebutuhan ruang unit kapasitas Besaran Luas

kegiatan ruang total

•Pengelola -R Kepala 1 1 4x4,5 18

perkantoran -R wakil kepala 1 1 4x4 16

-R sekertaris 1 1 4x2,5 10

-R kabid bendahara dan staf 1 4 4x4 16

-R kabid Humas dan Staf 1 4 4x4 16

humas

-R kabid Adminibtrasi dan 1 3 4x4 16

staf

-R rapat 1 17 13x5 63

-R Tamu 2 5x4 20

-R Peralatan 1 4x3 12

-lavatory 2 3x3 18

-Gudang 2 4x4 32

-Area santai 2 3x4 24

•Pengelola -R Dokter 1 3 3.5x4,5 15,75

Kesehatan
-R ahli gizi dan pemeriksaan 1 3 3.5x4,5 15,75

-R perawatan 1 8 8x6 48

-lavatory 2 3x2 12

-km/wc 2 2 1,5x2 6

358,5

FOOTBALL ACADEMY
•

Sumber. ernstneufert standart.analisa
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Tabel 3.2

Kelompok Kebutuhan ruang unit kapasitas Besaran Luas

kegiatan ruang total

• kegiatan -Ruang Tidur siswa 20 12 8x6 960

di asrama -Ruang tamu l 24 7x8 56

-Ruang makan 1 250 18x15 270

-Dapur dan gudang 25 % dari 1 6x15 90

area makan

-Lavatory 24 12 3x6 432

-R peralatan 1 3x3 9

-Gudang 1 3x3 9

-R menonton 4 24 8x6 192

-R rnembaca j 20 16x7,5 120

-R tidur pelatih 2 4 8x4 64

•keiompok
sekolah -Ruang kelas 12 20 7x6 504

-Ruang pelatih 2 6 5x4 40

-rvuang computer 2 10 5x6,5 36

-Perpustakaan 1 20 7x7,5 52,5
-lavatory 6 6 4x5 120

-Auditorium I 628

-R. audio visual 1 40 9x7 63

-IVCAIII-Ili i 40 9x8 72

-Gudang /peralatan 2 3x4 24

3741,5

Sumber. ernstneufert standart.analisa

Tabel 3.3

Kelompok Kebutuhan ruang unit kaparsitas Besaran Luas total

kegiatan ruang

"Pelatihan -koiam renang i 20x10 200

di dalam -R fitnees 1 5,5x4,5 24,75

ruangan -Ruang ganti dan 2 7x6,5 45,5

(kolam Peralatan

renang) -Shower area

-lavatory 1 7x6.5 45,5

1 25 6x5 30

1 10

•Pelatihan - Lap indoor 1 45x25 1125

di dalam -Shower Area 2 11 5x5 50

ruangan -R.briefing 2 15 5x3 30

(Lap. -Loker dan rung ganti 2 15 5x3 30

FOOTBALL ACADEMY
• fr^ IRWAN IRSAL
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indoor

•Pelatihan

out door

label 3.4

-Lavatory

Lap. Out door

Sumber. ernstneufert standart.analisa

6x3

100x75

36

7500

1616,75

Kelompok Kebutuhan ruang unit kapasitas Besaran Luas total

kegiatan ruang

Kegiatan Musholla l 150 0.8 144

Fasilitas T. wudhu l 5x4 20

pendukung Lavatory
Area publik

2 5x4 20

-Pameran 1 12x11 132

-merchandise 12x11 132

Area parkir
Mobil 40 - 15 600

Motor 70 - 2.6 182

Bus 4 36 144

448

Sumber. ernstneufert standart,analisa

Sirkulasi, total kebutuhan ruang x 25 %

total untuk sirkulasi adalalah 25% = 2000

jadi total keseluruhan kebutuhan ruang adalah 8000 m

BCR bangunan pada site adalah 40%

Luasan area terbangun adalah 40%x 21.000 m2 = 8000 m2

_.uu.>aii .Mit yang tersedia 40.000ni

FOOTBALL ACADEMY
IRWAN IRSAL
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3.4 Hubungan antar ruang,

i/«i 11..K. tan antar pengelola

ENTRANCE

R. Kepala
ir

Hall R.Kabid bendahara

dan staff

ir

Sekertaris ir

R.Kabid humas dan

staffir

1 r

R.Tamu
R.Wakil kepala

i r

i r

R.Kabid

administrasi dan

staffLavatory

•

R. Rapat
'r

i i

Lavatory

Gb3.10

ENTRANCE

' r

R. Dokter Hall R. Ahli gizi

1 r

R. Perawatan

' r

Krn/wc

Gb3.11

FOOTBALL ACADEMY fr^ IRWAN IRSAL P1-
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3.4.3 Hubungan antar ruang, kegiatan di asrama,

ENTRANCE

i r

R. Makan Hall 4 • Mushola*—

^ ' ir ir

Dapur R Tamu Lavatory

ir

n

R. Tidur siswa R Nonton R .Baca

Lavatory R. Tidur Pelatih

i r

Lavatory

Gb3.12

FOOTBALL ACADEMY »\ IRWAN IRSAL P^;-^
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3.4.4. Hubungan antar ruane, kegiatan di sekolah.

Entrance

R.Tamu Hall ^ 1 R.Guru/Pelatih4

ir

Lavatory R.Kelas

ir

R. Komputer R.Av Perpustakaan

ir

Kantin Auditorium Gudang

A

1 r ^ r

R.Raoat
4 ••

AS" WW

Gb3.I3

J.4.5. riuiiuiigaii aiiiar ru&sig, keg:

Ruang ganti
dan shower

R. Fitnes

kebugaran

Kolam renang

FOOTBALL ACADEMY

ENTRANCE

Hall

Lap. indoor

Lavatory

Gb3.14
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3.4.6 Hubungan antar ruang secara keseluruhan,

MAIN ENTRANCE

ir

Hall

ir

R.pengelola

i r

ENTRANCE
R.Asrama

' r

Area PLaza

i r

Lap. Out door

ENTRANCE

Area pelatihan
indoor •4 •

Lap. indoor

Gb3.15

FOOTBALL ACADEMY ii**-»^ 1RWAN IRSAL P"-?:-^
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